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 Partisipasi perempuan di pedesaan kurang diakui dan hanya di nomor 
duakan, dalam hal ini perempuan tidak diberikan kesempatan dalam mengambil 
keputusan, perempuan di Desa hanya dilibatkan kedalam kegiatan fisik saja. 
Padahal kenyataan perempuan tentunya juga mampu mengelola usaha sapi potong 
sebagaimana halnya laki-laki serta dapat diakui dan dihargai dengan apa yang 
mereka kerjakan. Berdasarkan penelitian  ini, diharapkan diperoleh informasi 
yang dapat dipakai untuk merekomendasikan pengembangan program peternakan 
sapi potong dengan memperhatikan potensi perempuan sebagai sumberdaya 
manusia yang patut diperhitungkan. Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan di atas. Atas dasar  inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Perempuan  
dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa Taraweang, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep “. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor motivasi, 
pengalaman kerja dan pendidikan berpengaruh signifikan baik secara simultan 
maupun parsial terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  April – Juni 2014 dan pengambilan data 
bertempat di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif 
Explanatory yakni menjelaskan tentang pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Analisa data yang digunakan adalah analisis statistika 
Inferensial melalui regresi linear berganda.  
Hasil penelitian diperoleh Secara parsial faktor motivasi  (X1) dan 
pengalaman beternak(X2) berpengaruh signifikan terhadap partisipasi perempuan 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong(Y), sedangkan faktor pendidikan (X3) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan 
ternak sapi potong(Y).  Secara simultan faktor motivasi kerja (X1), pengalaman 
kerja (X2) dan pendidikan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi 
perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong (Y). Pada tingkat signifikansi 
5%         dan tingkat keyakinan 95%. 
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Women's participation in rural under-recognized and emphasized only in 
number, in this case women are not given the opportunity to make decisions, the 
women in the village were involved only into physical activity. Though the reality 
of women must also be able to manage the business of beef cattle as well as men 
and be recognized and rewarded with what they do. Based on this study, it is 
expected that the information obtained can be used to recommend the 
development of beef cattle breeding programs with regard to the potential of 
women as a human resource to be reckoned with. In accordance with the research 
objectives set out above. On the basis of this that encourage researchers to 
conduct research entitled "Factors Affecting Women's Participation in Livestock 
Beef Cattle in Taraweang Village, District Labakkang, Pangkep". 
 The purpose of this study was to determine whether motivational factors, 
work experience and education have a significant effect either simultaneously or 
partially to women's participation in the maintenance of the cattle in the village 
Taraweang, District Labakkang, Pangkep. This study was conducted in April-June 
2014 and the data collection took place in the village of Taraweang, District 
Labakkang, Pangkep. This type of research used in this research is the 
Explanatory Quantitative describes the influence of the independent variable on 
the dependent variable. Analysis of the data used is inferential statistical analysis 
by multiple linear regression. 
 Partially results obtained motivational factors (X1) and breeding 
experience (X2) significant effect on women's participation in the maintenance of 
the cattle (Y), while the education factor (X3) does not significantly influence 
women's participation in the maintenance of the cattle (Y) . Simultaneously work 
motivation factors (X1), work experience (X2) and education (X3) significantly 
influence women's participation in the maintenance of the cattle (Y). At the 5% 
significance level α = 0.05 and 95% confidence level. 
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 PENDAHULUAN  
I.1 Latar Belakang 
 Usaha  Pertanian dan peternakan sudah menjadi sumber kehidupan bagi  
masyarakat di pedesaan. Salah satu usaha yang  sangat melekat dalam aktivitas  
masyarakat pedesaan yakni usaha ternak sapi potong, pada umumnya usaha ternak 
sapi potong di pedesaan  merupakan usaha peternakan rakyat berskala kecil 
dengan sistem pemeliharaan secara tradisional dan hanya memanfaatkan  anggota 
keluarga sebagai tenaga kerja. 
  Berdasarkan data populasi Ternak sapi dan kerbau di Kabupaten Pangkep 
Tahun  2012, Kecamatan Labakkang merupakan salah satu daerah kontributor 
pemasukan pemerintah pada subsektor peternakan untuk usaha ternak  sapi potong 
yang ada di Kabupaten Pangkep. Hal ini terbukti bahwa Kecamatan Labbakkang 
menduduki peringkat teratas untuk populasi sapi potong yang ada di Kabupaten 
Pangkep sebesar  5.644 sapi potong. Penggambaran populasi tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Populasi ternak sapi potong tiap Kecamatan di Kabupaten  
                Pangkajene dan Kepulauan tahun 2012. 
No Kecamatan Populasi 
1. Labakkang 5644 
2. Tondong Tallasa 5510 
3. Bungoro 5262 
4. Balocci 4974 
5. Ma’rang 4872 
6. Segeri 4326 
7. Minasatenne 3864 
8. Mandalle 3586 
9. Pangkajene 833 
          Jumlah 38870 
Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Pangkep dan Kepulauan, 2012. 
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Tabel 1, menggambarkan  bahwa jumlah populasi ternak sapi potong di 
Kecamatan Labakkang lebih banyak dari pada populasi yang ada di kecamatan 
lain, ini menerangkan bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan Labbakkang 
merupakan peternak sapi potong. Hal ini tidak terlepas dari adanya dukungan dan 
peran  anggota keluarga petani-petenak terutama isteri yang harus terlibat 
langsung dalam membantu meringankan pekerjaan kepala rumah tangga dalam 
pemeliharaan ternak.  
 Sejalan dengan Tabel 1, Kecamatan Labakkang menduduki peringkat 
teratas untuk populasi sapi potong, berlandaskan dari hal tersebut maka 
Kecamatan Labakkang dispesifikan menjadi tingkat desa.  Dengan besarnya 
populasi sapi di Kecamatan Labakkang, maka dapat dilihat populasi sapi potong 
di setiap desa yang ada di  Kecamatan Labakkang. Penggambaran populasi 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Populasi ternak sapi potong Kecamatan Labakkang, Kabupaten     
                       Pangkep 
No Desa/Kelurahan Populasi Sapi Potong 
1. Taraweang 1.461 
2. Bara Batu 1.450 
4. Batara 811 
5. Kassiloe 582 
6. Patalassang 441 
7. Kanaungan 395 
8. Mangallekana 221 
9. Labakkang 114 
10. Manakku 60 
11. Bonto Mania 52 
12. Gentung 26 
13. Pundata Baji  23 
14. Bori Masunggu 8 
 Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Pangkep dan Kepulauan, 2012. 
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 Berdasarkan Tabel 2. Desa Taraweang  merupakan salah satu central usaha 
peternakan yang ada di Kecamatan  Labbakkang  dengan jumlah populasi terbesar 
di Kecamatan Labakkang sebesar 1.461 ekor (Dinas Peterrnakan, 2012). Hal ini 
dibuktikan bahwa hampir disetiap kepala keluarga memiliki kepemilikan ternak 
sapi potong. Masyarakat di desa ini  sebagian besar  usaha peternakan milik rakyat 
dengan sistem pemeliharaan secara tradisional dan hanya memanfaatkan  anggota 
keluarga sebagai tenaga kerja. Salah satunya adalah perempuan atau isteri. 
Perempuan di desa tersebut, turut berpartisipasi atau terlibat langsung dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong, perempuan di desa tersebut  tidak lagi menetap 
dirumah mengasuh anak, mengurus rumah  melainkan membantu keluarga atau 
suami dalam memelihara ternaknya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Mubyarto (1994) dalam Mahdaliah (2012)  menyatakan  bahwa  salah satu sektor  
pertanian  yang banyak  menyerap tenaga kerja perempuan adalah subsektor 
peternakan, peran tenaga kerja perempuan diperlukan karena dalam sektor 
peternakan diperlukan ketelatenan dan keuletan sehingga tenaga kerja perempuan 
lebih cocok bekerja di peternakan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, perempuan di Desa turut 
berpartisipasi dalam melaksanakan pekerjaan dalam memelihara ternak sapi 
potong,  seperti turut langsung dalam memberi pakan, minum, membersihkan 
kandang bahkan kadang-kadang perempuan juga turut berpartisipasi mengambil 
hijauan dan melepaskan ternak pada pagi hari ke lahan pengembalaan dan 
memasukkan ternak pada sore hari. Dengan demikian perempuan memiliki 
pekerjaan yang ganda dan membutuhkan tenaga fisik untuk mengerjakaannya. 
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Peran dan tanggung jawab yang semakin lebih besar, maka kesempatan untuk  
mengembangkan diri atau meningkatkan kualitas diri, apalagi untuk menikmati 
waktu senjang atau berekreasi menjadi semakin kecil.  
Pendapat diatas tentunya tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh   
Suradisastra. K dan Lubis, A.M (2000) yang menyatakan bahwa
 
perempuan 
seringkali enggan untuk bekerja karena secara fisik mereka diharapkan selalu 
berada bersama anak-anaknya.  
 Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah adanya suatu gejala 
dalam masyarakat yang menganggap bahwa usaha sapi potong adalah "bidang 
laki-laki", sehingga banyak menimbulkan masalah bagi perempuan desa.  Pada 
umumnya partisipasi perempuan sebagai tenaga kerja di bidang peternakan sapi 
potong akan termarjinisasikan. Perempuan di Desa hanya dilibatkan dalam 
kegiatan fisik saja sedangkan dalam pengambilan keputusan perempuan kurang 
terlibat, karena dalam keputusan untuk membeli, menentukan harga jual serta 
keputusan memanfaatkan uang hasil penjualan ternak atau produk, sumbangan 
pemikiran seorang istri lebih rendah dibandingkan sumbangan pemikiran suami 
(Yunilisa, 2005).  
  Partisipasi perempuan di pedesaan kurang diakui dan hanya di nomor 
duakan, dalam hal ini perempuan tidak diberikan kesempatan dalam mengambil 
keputusan. Padahal kenyataan perempuan tentunya juga mampu mengelola usaha 
sapi potong sebagaimana halnya laki-laki serta dapat diakui dan dihargai dengan 
apa yang mereka kerjakan. 
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Perempuan peternak sapi potong yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
perempuan yang ada di Desa Taraweang. Berdasarkan penelitian  ini, diharapkan 
diperoleh informasi yang dapat dipakai untuk merekomendasikan pengembangan 
program peternakan sapi potong dengan memperhatikan potensi perempuan 
sebagai sumberdaya manusia yang patut diperhitungkan. Sesuai dengan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan di atas.  
 Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi 
perempuan (Handoko, 1999) menyatakan bahwa motivasi dapat timbul karena 
adanya dorongan berasal dari dalam manusia (faktor individu atau internal). 
Faktor kedua adalah Pengalaman, peternak yang memiliki pengalaman yang lebih 
tentunya akan memberikan performan dan kemampuan kerja yang lebih baik. 
Pengalaman seseorang dapat mendorong munculnya keterampilan sebab semakin 
lama seseorang bekerja maka cenderung peternak semakin terampil dalam 
pekerjaan tersebut, sedangkan pengalaman dapat diperoleh dari lama kerja seiring 
dengan lamanya seseorang berada dalam pekerjaan tersebut (Ross, 1967: 130). 
Pendidikan perempuan mempunyai hubungan yang positif terhadap partisipasi 
perempuan dalam dalam proses kerja artinya makin tinggi pendidikan seseorang 
makin banyak waktu yang disediakan untuk bekerja, terutama bagi perempuan. 
Sehingga dengan makin tinggi tingkat pendidikan kecenderungan untuk bekerja 
makin tinggi (Simanjuntak, 1985:37).  
Atas dasar  inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Perempuan  dalam 
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Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, 
Kabupaten Pangkep “. 
I. 2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  yang telah dikemukakan maka dapat 
dirumuskan permasalan yaitu: 
1. Apakah faktor motivasi, pengalaman beternak dan pendidikan 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap partisipasi perempuan 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep ? 
2. Apakah faktor motivasi, pengalaman beternak dan pendidikan 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap partisipasi perempuan 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep ? 
I.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah faktor motivasi, pengalaman beternak dan 
pendidikan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap partisipasi 
perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa 
Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
2. Untuk mengetahui apakah faktor motivasi, pengalaman beternak, dan 
pendidikan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap partisipasi 
perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa 
Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
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I.4 Kegunaan Penelitian 
       Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Kegunaan bagi peternak, dalam rangka mengevaluasi penggunaan 
tenaga kerja dalam usaha peternakan sapi potong sehingga diperoleh 
penggunaan yang optimal. 
2. Kegunaan bagi pemerintah dan instansi terkait, yakni sebagai bahan 
informasi bagi pemerintah dalam menentukan kebijaksanaan 
pembangunan di daerah pedesaan khususnya dalam peningkatan peran 
perempuan dalam pengembangan usaha sapi potong serta membantu 
meningkatkan kualitas peran dan kemandirian organisasi perempuan 
dalam rangka melanjutkan usaha pemberdayaan perempuan serta 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat.  
3.   Kegunaan bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini dapat dijadikan 
sumbangan pemikiran atau sumber informasi bagi mahasiswa yang 



















II. 1 Defenisi Partisipasi 
Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” yang berarti 
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi didefenisikan sebagai 
berikut: “Partisipation is defined as a mental and emotional involved at a person 
in a group situasion which encourager then contribut to group goal and share 
responsibility in them”. (Partisipasi dimaksudkan sebagai keterlibatan mental 
dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di 
dalamnya) (PTO PNPM 2007). 
Menurut Murialti (2010) partisipasi bisa diartikan sebagai keterlibatan 
seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi tertentu. Dengan 
pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi bila ia menemukan dirinya dengan 
atau dalam kelompok, melalui berbagai proses berbagi dengan orang lain dalam 
hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, kepatuhan dan tanggungjawab bersama. 
Partisipasi adalah keikutsertaan, peran serta atau keterlibatan yang 
berkaitan dengan keadaaan lahiriahnya. Participation becomes, then, people's 
involvement in reflection and action, a process of empowerment and active 
involvement in decision making throughout a programme, and access and control 
over resources and institutions. Pengertian prinsip partisipasi adalah masyarakat 
berperan secara aktif dalam proses atau alur tahapan program dan pengawasannya, 
mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan 




  Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 27) adalah keikutsertaan 
masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 
masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 
menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.  
  Mikkelsen (1999: 64) membagi partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian, 
yaitu: 
1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek tanpa 
ikut serta dalam pengambilan keputusan; 
2. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk 
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi 
proyek-proyek pembangunan; 
3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan 
yang ditentukannya sendiri; 
4. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa 
orang atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunakan 
kebebasannya untuk melakukan hal itu; 
5. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 
kehidupan, dan lingkungan mereka. 
II.2 Partisipasi Perempuan di Pedesaan 
Ratna.D.P, Franciska (2000)  mengemukakan bahwa partisipasi peranan 
perempuan di pedesaan secara umum dapat dikelompokkan dalam dua peranan 
besar yaitu tradisi dan peran transisi. Peranan tradisi atau peran domestik 
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mencakup peran perempuan sebagai istri, ibu pengola rumah tangga. Sementara 
itu peran transisi meliputi pengertian perempuan sebagai tenaga kerja, anggota 
masyarakat dan manusia pembangunan. Dalam perkembangannya sekarang 
ternyata tugas atau peranan perempuan dalam kehidupan keluarga semakin 
berkembang lebih luas lagi. Perempuan saat ini tidak saja berkegiatan di dalam 
lingkup keluarga, tetapi banyak di antara bidang-bidang kehidupan di masyarakat 
membutuhkan sentuhan kehadiran perempuan dalam penanganannya. 
Partisipasi perempuan dalam peningkatan sosial ekonomi keluarga tidak 
kalah penting dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan mampu melakukan 
banyak hal baik bersifat reproduksi yang tidak menghasilkan materi maupun 
bekerja mencari nfkah yang langsung menghasilkan (income earning work) guna 
kelangsungan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga. Perempuan atau isteri 
terlibat dalam pekerjaan adalah didorong oleh pendapatan suami yang rendah, 
sehingga mereka bekerja sebagai petani, pedagang kecil, pembantu rumah tangga, 
buruh, karyawan dan lain sebagainya. Dari uraian tersebut tersirat bahwa kondisi 
ekonomi suami yang rendah mendorong isteri untuk berpartisipasi mencari 
penghasilan dengan merubah perannya dari sektor domestik (dalam rumah tangga) 
ke sektor publik (diluar rumah tangga) (Munandar, 1985:47).  
 Perempuan pedesaan memegang peranan penting dalam pertanian yang 
juga sebagai bentuk kegiatan ekonomi keluarga pedesaan. Kondisi perempuan 
pedesaan saat ini umumnya masih berpendidikan rendah, kesehatan reproduksi 
buruk dan tingkat perekonomian minim. Saat ini pun kesempatan perempuan 
pedesaan dalam keluarga dan masyarakat pedesaan masih sangat  minim. 
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Partisipasi perempuan pedesaan dalam usaha pertanian sebagai kegiatan ekonomi 
keluarga dan pedesaan tidak dapat dianggap remeh, mulai dari produksi hingga 
pasca panen, serta pengelolaan konsumsi pangan keluarga. Memang tenaga lelaki 
lebih banyak tercurah pada kegiatan pertanian, tetapi sebenarnya curahan waktu 
perempuanlah yang menyita banyak waktu, ditambah dengan kerja domestik 
rumah tangga. Perempuan dari segi peranan dan curahan waktu kerja lebih banyak 
dibandingkan laki-laki dalam bidang usaha pertanian dan pengelolaan konsumsi 
pangan keluarga, tapi saat pengambilan keputusan usaha produksi, pengelolaan 
modal ekonomi dan konsumsi pangan keluarga ternyata lebih banyak diambil 
pihak laki-laki (Elsppat, 1996). 
Pada masyarakat semakin banyak perempuan yang bekerja atau berperan 
aktif di bidang ekonomi, berarti partisipasi orang di bidang ekonomi juga 
meningkat. Dengan demikian diharapkan hasil yang akan diperoleh semakin 
meningkat. (Yunilas, 2005). 
 Menurut Mubyarto (1984) beberapa tingkat jenis kerja yang harus 
dilakukan oleh seorang perempuan dipedesaan yaitu : 
1. Perempuan bekerja hanya menyelesaikan urusan rumah tangga, memasak, 
mencuci, mencari air, membenahi papan, mengasuh anak, kepasar menjual 
hasil kebun/pekarangan dan berbelanja. Biasanya dari keluarga petani 
yang cukup mempunyai persediaan. 
2. Perempuan bekerja menyelesaikan urusan rumah tangga, mengasuh anak 
dan harus mencari upaya untuk keperluan makan sehari-hari, karena tanah 
yang sempit/tidak mempunyai sawah, dengan biaya hidup tak tentu yang 
12 
 
didapat oleh suami dari kerja buruh tani atau berdagang. Beban lebih berat 
karena suami bekerja ditempat lain (bukan petani), sehingga harus mencari 
air, mencari kayu bakar dan kadang-kadang harus menangani kerja besar 
yang biasanya dikerjakan pria. 
3. Perempuan bekerja dilingkungan rumah tangga, ditambah pekerjaan 
membantu mengurus bidang pertanian disebabkan tenaga pria di bidang 
pertanian kurang, ataupun tenaga prianya meninggalkan desa atau mencari 
penghasilan yang lebih baik. 
4. Perempuan bekerja dilingkungan rumah tangganya, serta bekerja di luar 
pertanian, di kota, bertanggung jawab atas bidang pertanian, karena 
mampu membayar tenaga tambahan, dapat berusaha di bidang 
perdagangan, termasuk kerajinan. 
5. Perempuan bekerja di luar rumah tangga, menjadi buruh diluar desanya, 
dalam arti jam kerja lebih panjang (berangkat pagi pulang sore), biasanya 
dikerjakan gadis-gadis yang masih belum kawin, janda atau perempuan 
berumah tangga yang terpaksa menitipkan anaknya kepada tetangga atau 
nenek. 
II. 3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Perempuan  
Variabel-variabel bebas yang diteliti berkenan dengan partisipasi 
perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten yaitu motivasi, pengalaman beternak dan 





Motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 
memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah atau 
menyalurkan prilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan 
atau mengurangi ketidak seimbangan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut timbul dari 
akibat antar manusia yang dalam hal ini lebih ditekankan pada hubungan yang 
terjadi pada proses produksi (Thamrin , 2009). 
 Motivasi dapat timbul karena dua faktor, yaitu dorongan yang berasal dari 
dalam manusia (faktor individu atau internal) dan dorongan yang berasal dari luar 
individu (faktor eksternal). Faktor individual yang biasanya mendorong seseorang 
untuk melaukan sesuatu adalah (Handoko, 1999) dalam (Nurjannah, 2012) : 
a. Minat  
Seseorang akan merasa terdorong untuk melakukan suatu kegiatan kalau 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang sesuai dengan minatnya. 
b. Sikap positif 
Seseorang yang mempunyai sifat positif terhadap suatu kegiatan dengan rela 
ikut kegiatan tersebut, dan akan berusaha sebisa mungkin menyelesaikan 
kegiatan yang bersangkutan dengan sebaik-baiknya. 
c. Kebutuhan 
Setiap orang mempunyai  kebutuhan tetentu dan akan berusaha melakukan 
kegiatan apapun asal kegiatan tersebut bisa memenuhi kebutuhannya. 




1) Motivasi sebagai dorongan internal 
Motiv atau dorongan sebagai kata kunci suatu motivasi dapat muncul 
sebagai akibat dari keinginan pemenuhan kebutuhan yang tidak terpuaskan 
dimana kebutuhan ini muncul sebagai dorongan internal atau dorongan alamiah 
(naluri) seperti makan, minum, tidur, berprestasi, berinteraksi dengan orang lain, 
mencari kesenangan berkuasa dan lain-lain yang cenderung bersifat internal yang 
berarti kebutuhan ini muncul dengan menggerakkan prilaku semata-mata karena 
tuntunan fisik dan psikologis yag muncul melalui mekanisme sistem biologis 
manusia. 
2) Motivasi sebagai dorongan eksternal 
 Kebutuhan juga dapat berkembang sebagai akibat dari interaksi individu 
dengan lingkungannya, misalnya kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi sebagai 
dorongan biologis dapat merubah ketika dia berinteraksi dengan lingkungan kerja 
dimana disana terdapat suatu norma kelompok yang tidak menghendaki prestasi 
individual.  
Faktor yang mempengaruhi perempuan bekerja di luar rumah tangga 
meliputi (Munandar, 1983: 47) 1). Untuk menambah penghasilan keluarga; 2).    
Untuk ekonomi, tidak tergantung kepada suami; 3). Untuk menghindari rasa 
kebosanan dan mengisi waktu kosong.; 4). Karena mempunyai minat dan keahlian 
tertentu yang ingin dimanfaatkan; 5). Untuk memperoleh status dan 6). Untuk 





2. Pengalaman Beternak 
Lamanya pengalamannya seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
kegiatan  akan berpengaruh pada partisipasi seseorang. Semakin lama ia tinggal 
dalam lingkungan tertentu atau semakin mereka berpengalaman, maka rasa 
memiliki terhadap lingkungan cenderung terlihat dalam partisipasinya yang besar 
dalam setiap kegiatan tersebut (Ross, 1967: 130). 
  Semakin lama pengalaman beternak seseorang maka keterampilan yang 
dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas. Pengalaman beternak merupakan faktor 
yang penting bagi peternak dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan 
untuk menentukan jenis ternak yang dipelihara dan paling bermanfaat bagi 
mereka (Tatipikalawan, 2006). 
Pengalaman kerja adalah senioritas atau masa kerja merupakan lamanya 
seorang menyumbangkan tenaganya. Pengalaman Kerja adalah masa kerja 
seorang pekerja bilamana diterapkan pada hubungan kerja maka senioritas adalah 
masa kerja seorang pekerja pada perusahaan tertentu (Pajar, 2008). 
 Menurut Ahmad (1994) dalam Pajar (2008), faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pengalaman kerja seseorang adalah waktu, frekuensi, jenis tugas, 
penerapan, dan hasil. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Waktu 
  Semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh  
 pengalaman kerja yang lebih banyak. 
2. Frekuensi 
 Semakin sering melaksanakan tugas sejenis umumnya orang tersebut akan 
16 
 
 memperoleh pengalaman kerja yang lebih baik. 
3. Jenis tugas 
 Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka 
 umumnya orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih 
 banyak. 
4. Penerapan 
 Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
 seseorang dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat meningkatkan 
 pengalaman kerja orang tersebut. 
5. Hasil 
 Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan dapat 
 memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik. 
3. Pendidikan 
Dikatakan sebagai salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi. 
Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap 
lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan kesejahteraan 
seluruh masyarakat (Ross, 1967: 130). 
Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyak waktu yang disediakan 
untuk bekerja. Terutama bagi para perempuan, semakin tinggi pendidikan 
kecenderungan untuk bekerja semakin besar dengan kata lain tingkat partisipasi 
kerja semakin besar (Simanjuntak, 1985). 
Tingkat pendidikan perempuan mempunyai hubungan yang positif 
terhadap partisipasi perempuan dalam dalam proses kerja artinya makin tinggi 
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pendidikan seseorang makin banyak waktu yang disediakan untuk bekerja, 
terutama bagi perempuan. Sehingga dengan makin tinggi tingkat pendidikan 
kecenderungan untuk bekerja makin tinggi (Simanjuntak, 1985:37). Kemudian 
Boserup dalam Bukit (1985:58) menyatakan bahwa pendidikan akan memperbaiki 
kemampuan dan keahlian seorang perempuan. Ini tentunya menambah 

































KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESA 
 
III. 1 Kerangka Pikir  
III.1.1 Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Partisipasi Perempuan (Y) 
 Motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 
memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah atau 
menyalurkan prilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan 
atau mengurangi ketidak seimbangan. Motivasi dapat timbul karena adanya 
dorongan berasal dari dalam manusia (faktor individu atau internal). Faktor 
individual yang biasanya mendorong seseorang untuk melaukan sesuatu adalah 
Minat, Seseorang akan merasa terdorong untuk melakukan suatu kegiatan kalau 
kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Dan sikap 
positif,  Seseorang yang mempunyai sifat positif terhadap suatu kegiatan dengan 
rela ikut kegiatan tersebut, dan akan berusaha sebisa mungkin menyelesaikan 
kegiatan yang bersangkutan dengan sebaik-baiknya (Handoko, 1999) dalam 
(Nurjannah, 2012). 
III.1.2 Pengaruh Pengalaman Beternak (X2)  terhadap Partisipasi 
Perempuan (Y) 
 
 Peternak yang memiliki pengalaman yang lebih tentunya akan 
memberikan performan dan kemampuan kerja yang lebih baik. Pengalaman 
seseorang dapat mendorong munculnya keterampilan sebab semakin lama 
seseorang bekerja maka cenderung peternak semakin terampil dalam pekerjaan 
tersebut, sedangkan pengalaman dapat diperoleh dari lama kerja seiring dengan 
lamanya seseorang berada dalam pekerjaan tersebut (Ross, 1967: 130). 
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III.1.3 Pengaruh Pendidikan (X3) terhadap Partisipasi Perempuan (Y) 
 
Tingkat pendidikan perempuan mempunyai hubungan yang positif 
terhadap partisipasi perempuan dalam dalam proses kerja artinya makin tinggi 
pendidikan seseorang makin banyak waktu yang disediakan untuk bekerja, 
terutama bagi perempuan. Sehingga dengan makin tinggi tingkat pendidikan 
kecenderungan untuk bekerja makin tinggi (Simanjuntak, 1985:37).  
Secara ringkas, kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
 











Gambar 1.   Kerangka pikir Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Perempuan 
dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa Taraweang, 




































 Berdasarkan uraian pada hubungan antar variabel tersebut, maka dapat 
disusun beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. Ha = Faktor motivasi, pengalaman beternak dan pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
2. Ho = Faktor motivasi, pengalaman beternak dan pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan 


























IV.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada April – Juni 2014 dan pengambilan data 
bertempat di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep 
dengan alasan banyaknya populasi sapi potong di desa tersebut sehingga 
kemungkinan banyaknya perempuan terlibat langsung dalam pemeliharaan ternak 
sapi potong. 
IV.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Kuantitatif Explanatory. Jenis penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh antara 
variabel independen (motivasi, pengalaman dan pendidikan) terhadap variabel 
dependen (partisipasi perempuan). 
IV.3  Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan peternak sapi potong di 
Desa Taraweang, Kec. Labakkang, Kab Pangkep yakni sebanyak 378 kepala 
keluarga. Berhubung jumlah populasi banyak maka diperlukan pengambilan 
sampel. Untuk menentukan besarnya ukuran sampel maka digunakan rumus 
slovin  (Umar, 2001) . 
  n = 
 
        
 
Dimana : 
 n = Jumlah Sampel 
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N = Jumlah Populasi 
e = Tingkat Kelonggaran (15%) 
Sehingga di dapatkan hasil sebagai berikut : 
n = 
   
             
 
   = 
   
             
 
  = 
   
     
  = 39,76  dibulatkan menjadi 40 sampel 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini yakni sebanyak 40 perempuan 
yang berpartisipasi langsung atau ikutserta dalam pemeliharan ternak sapi potong. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik  Probability Sampling 
(pengambilan acak) melaului Simple Random Sampling, dimana teknik 
pengambilan sampel ini memberi peluang sama kepada semua  populasi untuk 
dapat dipilih sebagai sampel. Dikatakan Simple Random Sampling karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan starta yang ada dalam populasi itu (Sugiono, 2010). 
IV.4  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, 
kalimat sketsa dan gambar, seperti Motivasi perempuan berpartisipasi dalam 
pemeliharan ternak sapi potong, bentuk-bentuk Kelembagaan Desa, dll. . 
Sedangkan Data  kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data yang 
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diangkakan meliputi umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, dan jumlah 
kepemilikan ternak.  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder.  Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung 
dengan para perempuan yang turut berpartisipasi atau terlibat dalam pemeliharaan 
ternak sapi potong dengan menggunakan bantuan kuesioner seperti data identitas 
responden, tanggapan responden terhadap variabel penelitian. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait seperti data 
monografi desa dan data populasi ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
IV.5  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap keikutsertaan atau 
partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa 
Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
perempuan yang bekerja pada usaha peternakan tersebut. Untuk memudahkan 
proses pengambilan data dengan cara wawancara maka digunakan instrumen 
penelitian yang berupa Kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun 





IV.6 Instrumen Penelitian 
            Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Adapun instrumen penelitian Faktor yang Mempegaruhi Partisipasi 
Perempuan dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat ditunjukkan pada kisi-kisi  
penelitian yang dituangkan pada Tabel 3.  
Tabel 3.   Instrumen penelitian/kisi-kisi penelitian Faktor yang Mempegaruhi 
Partisipasi Perempuan dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di 
Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
 
IV.7 Analisa Data  
 Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
inferensial yaitu Regresi Linear Berganda. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam usaha 
ternak sapi potong. Dengan menggunakan SPSS Statistics 22. Secara matematis 
model regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut ( Sugiono, 2010) : 
No Variabel Indikator Pengukuran Instrumen 




 Kegiatan perempuan dalam 
pemeliharaan ternak sapi 
potong  
Kusioner 




 Motivasi         (X1)  Latar Belakang Keluarga 




Pengalaman    (X2)  Lama Beternak (Tahun) 
Kuisioner 




 Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + E 
Keterangan : 
Y  : Partisipasi Perempuan  
a   : Konstanta  
b   : Koefesien Regresi (Tingkat Kenaikan dan Tingkat Penurunan Variabel) 
X1: Motivasi (Scoring) 
X2: Pengalaman Beternak (Tahun)  
X3: Pendidikan (Tahun) 
E  : Standar Eror 
 Untuk mengukur sub variabel Motivasi (X1) digunakan skala likert. 
Riduwan (2013) menyatakan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi dimensi, dimensi yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak 
untuk membuat item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
perlu dijawab oleh responden.   
- Tinggi,   =  skor 3  
- Sedang   =  skor 2 
- Rendah   =  skor 1 
Untuk mengukur variabel Partisipasi Perempuan (Y) dapat diukur melalui 
berapa banyak kegiatan perempuan ikuti dalam pemeliharaan ternak sapi potong.  
 Untuk menentukan faktor yang berpengaruh nyata atau tidak berpengaruh 
nyata digunakan uji sebagai berikut (Algifari, 2000); 
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a) Uji –F  
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan (bersama-sama) dilakukan uji F (Fisher), 
dengan dasar keputusan sebagai berikut: 
- Jika F hitung lebih besar ( > ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabel Independen(X) berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho ditolak. 
- Jika F hitung lebih kecil ( < ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabe Independen (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho diterima. 
b) Uji - t 
Untuk mengetahui  pengaruh variabel Independen terhadap variabel 
dependen secara parsial(sendiri-sendiri) dilakukan uji t, dengan dasar keputusan 
sebagai berikut :   
- Jika t hitung lebih besar ( > ) dari t tabel pada signifikan 5% berarti secara 
parsial variabel Independen (X) berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho ditolak. 
- Jika t hitung lebih kecil ( < ) dari t tabel pada signifikan 5% berarti secara 
simultan variabe Independen (X) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y). Yang artinya Ho diterima. 
IV. 8 Konsep Operasional 
1. Partisipasi Perempuan adalah keikutsertaan atau keterlibatan perempuan 
dalam memelihara ternak sapi potong. 
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2. Partisipasi perempuan dapat diukur melalui keikutsertaan perempuan dalam 
kegiatan memelihara ternak sapi potong. Indikator pengukurannya sebagai 
berikut : 
1. Memberi pakan dan minum pada ternak 
2. Membersihkan kandang dan peralatan 
3. Memandikan ternak 
4. Mencari hijauan/ jerami kering  
5. Melepaskan ternak ke lahan pengembalaan 
6. Mengembalakan Ternak 
7. Memasukkan ternak ke dalam kandang 
3. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi perempuan yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
mencapai suatu tujuan. Indikator dan pengukurannya sebagai berikut : 
a. Tinggi,  diberi skor 3  
b. Sedang,  diberi skor 2  
c. Rendah, diberi skor 1  
4. Pengalaman Perempuan adalah lamanya perempuan terlibat dalam memelihara 
ternak sapi potong (tahun).  
5. Pendidikan adalah lama jenjang pendidikan formal atau sederajat (SD, SMP, 







 KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
V.1  Letak dan Keadaan Geografis Desa Taraweang 
Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, Provinsi 
Sulawesi selatan merupakan satu dari sepuluh desa di Kecamatan Labakkang yang 
mempunyai luas wilayah 9,091 Ha/Km. Jarak tempuh dari Kabupaten yakni ± 18 
km. Secara geografis letak desa Taraweang berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara  : Desa Bara Batu 
 Sebelah Timur : Desa Tabo-Tabo 
 Sebelah Selatan : Desa Batara 
 Sebelah Barat  : Desa Kassiloe 
V.2 Kondisi Demografi 
Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya  yang dapat berpengaruh  
terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk  suatu wilayah sangat penting  dilakukan  melalui 
peningkatan pendidikan  maupun pengetahuan  serta keterampilannya. 
 Adapun jumlah penduduk desa Taraweang bersarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel 4.   
Tabel 4.  Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
 





1 Laki-laki 2.383 
1.308 
 
2 Perempuan 2.478 
Jumlah 4.861 1.308 
Sumber: Data Sekunder, Profil desa Taraweang, 2014 
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V. 3 .Kondisi Iklim 
Desa Taraweang memiliki iklim yang sama dengan desa-desa lain di 
wilayah Indonesia  yakni Iklim Tropis dengan tiga musim yaitu kemarau , hujan 
dan pancaroba, hal tersebut  mempunyai pengaruh langsung terhadap aktivitas 
masyarakat di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
V. 4 Mata Pencaharian 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk harus bekerja sesuai 
dengan mata pencaharian yang mereka tekuni. Adapun berbagai jenis mata 
pencaharian yang ditekuni penduduk di Desa Taraweang adalah petani, buruh 
tani, pedagang, Tenaga Kerja Indonesia (TKI), Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Dari berbagai macam mata pencaharian yang 
ditekuni oleh penduduk desa Taraweang, petani merupakan mata pencaharian 
mayoritas utama yang banyak ditekuni oleh masyarakat desa dan  sudah turun 
temurun sejak dulu oleh masyarakat desa Taraweang. Mata pencaharian petani 
didukung oleh letak keadaan geografis desa Taraweang.  
V. 5 Kondisi Ekonomi 
Mayoritas masyarakat Desa Taraweang adalah petani dan pedagang, maka 
penghasilan para petani sangat ditentukan dengan hasil panen mereka, dimana hal 
itu mengakibatkan roda perekonomian di desa sangat tergantung oleh musim 
panen. Pendapatan para TKI dan TKW selain menambah devisa bagi negara 





V. 6 Sistem Pemerintahan Desa 
Secara teritorial wilayah desa Taraweang terdiri dari satu desa, yaitu desa 
Taraweang dan secara administratif terdiri dari 4 dusun, 33 Rukun Tetangga (RT) 
dan 5 Rukun Warga (RW). Berikut ini bentuk-bentuk Pemerintah Desa 
Taraweang terdiri dari : Rukun Warga, Rukun Tetangga, BPD, PKK/Dasa Wisma, 
Karang Taruna, Takmir Masjid, Komite Sekolah dan Kelompok organisasi atau 
kelembagaan lain yang berperan dalam pembangunan desa. 
V. 7  Sarana dan Prasarana 
 Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan  sarana dan prasarana umum 
pendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah merupakan hal 
yang sangat penting. Sarana dan Prasarana  umum antara lain sarana ibadah, 
kesehatan, pendidikan , perekonomian dan lain sebagainya. 
 Adapun jenis dan jumlah sarana  sosial yang terdapat di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat dijelaskan sebagai berikut: 
V. 7.1 Sarana Pendidikan 
 Upaya peningkatan kecerdasan bangsa maka salah satu faktor yang 
penting untuk diperhatikan  yaitu ketersediaan sarana pendidikan  yang sesuai 
dengan keadaan  penduduk setempat. Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
sangat dibutuhkan dalam masa pembangunan. Maka salah satu cara untuk 
mewujudkan hal tersebut diperlukan adanya kesadaran akan pentingnya 
pendidikan  sebagai perhatian utama yaitu dengan menyediakan  sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai. 
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 Sarana pendidikan  yang terdapat di Desa Taraweang, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel 5. 
 Tabel 5.  Sarana pendidikan Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep.  

















Jumlah 7 100 
 Sumber: Data Sekunder, Profil Desa Taraweang, 2014  
Tabel 5. Terlihat bahwa total sarana pendidikan yang terdapat di Desa 
Taraweang sudah cukup tersedia. Hal ini dapat dilihat  dari jenis sarana 
pendidikan  yang ada mulai dari tingkat paud hingga tingkat Sekolah Menengah 
atas (SMA). Hanya saja Sekolah Menegah Pertama (SMP) tidak tersedia di desa 
tersebut.  Adapun jenis sarana pendidikan yang terbanyak di Desa Taraweang 
yaitu Paud sebanyak 3 unit atau 42,85%. 
V. 7. 2 Sarana Kesehatan 
 Sarana kesehatan bagi masyarakat merupakan salah satu jenis  sarana 
sosial yang sangat  dibutuhkan oleh masyarakat. Sarana kesehatan berperan   
memberikan layanan  kesehatan bagi masyarakat. Selain itu sarana kesehatan  
yang ada juga bertujuan  memberikan pengobatan  serta penyuluhan  bagi 
masyarakat  dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
 Sarana kesehatan yang terdapat di desa Taraweang  dapat dilihat pada 
Tabel 6.  
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Tabel 6.  Ketersediaan  sarana kesehatan di Desa Taraweang, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep.    
 

















Jumlah 7 100 
Sumber : Data Sekunder, Profil Desa Taraweang, 2014 
 Tabel 6, terlihat bahwa sarana kesehatan yang terdapat di desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep terdiri dari empat sarana kesehatan 
antara lain ; Puskesmas, Pos Persalinan Desa (Polindes), Posyandu dan Posban. 
Sarana kesehatan yang terbanyak yaitu posyandu sebanyak 4 unit atau 57,14%. 
Hal ini disebabkan  karena posyandu tersebut  terdapat disetiap dusun. Melihat 
kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa ketersediaan  sarana kesehatan 
di daerah tersebut cukup tersedia dengan baik. 
V. 7.3 Sarana Peribadatan 
 Ketersediaan  sarana peribadatan  merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
oleh setiap manusia. Sarana peribadatan yang terdapat disuatu  daerah 
menunjukkan agama yang di anut oleh masyarakat tersebut.  
 Tabel 7, dapat terlihat bahwa di Desa Taraweang terdapat dua jenis sarana 
peribadatan yakni mesjid dan mushollah. Ini mencerminkan bahwa penduduk atau 
masyarakat di Desa Taraweang adalah mayoritas pemeluk agama islam. Adapun 
jumlah mesjid di daerah tersebut yaitu sebanyak 7 unit atau 87,5% dan mushollah 
sebanyak 1 unit dengan persentase 12,5 %.   
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   Ketersediaan  sarana peribadatan di Desa Taraweang Kecamaatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7.   Ketersediaan sarana peribadatan di Desa Taraweang, Kecamaatan      
Labakkang, Kabupaten Pangkep. 









Jumlah 8 100 
Sumber : Data Sekunder, Profil Desa Taraweang, 2014. 
V. 8  Keadaan Peternakan 
Desa Taraweang merupakan salah satu desa di Kabupaten Pangkep  yang 
memiliki jumlah populasi ternak sapi potong terbanyak di Kecamatan Labakkang. 
Berikut ini, populasi ternak besar di Desa Taraweang, dapat dilihat pada 
tabel 8. 
Tabel 8.  Populasi Ternak Besar di Desa Taraweang, Kecamatan  Labakkang, 
Kabupaten Pangkep. 
 
NO.  Jenis Ternak  
Jumlah Ternak  Persentase Populasi  
Jantan  Betina  Total  Jantan  Betina  
1 Sapi 421 1,040 1,461 24.23 % 26.61 % 
2 Kerbau 15 30 44 3.54 % 4.31 % 
Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Pangkep dan Kepulauan, 2012. 
Tabel 8, populasi ternak besar yang pada umumnya dipelihara oleh 
masayarakat desa taraweang yakni sapi potong dengan jumlah populasi sebanyak 
1461 sapi potong terdiri 421 jantan dengan persentase 24,23% dan 1040 betina 
dengan persentase 26,61%. Sedangkan ternak besar lainnya yakni kerbau dengan 
total populasi sebesar 44 terdiri dari 15 jantan dengan persentase 3,54% dan 30 
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betina dengan persentase 4,31%. Dapat disimpulkan dari jenis ternak tersebut, 
sapi potong merupakan ternak yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat di 









































KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
VI.1 Umur Responden 
Umur dapat mempengaruhi kemampuan fisik dan pola pikir petrnak dalam 
mengelola usaha ternaknya. Kisaran umur perempuan yang diteliti berkisar 
antara 19 tahun sampai dengan 70 tahun. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), 
berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 
yaitu:  
 Usia 0 – 14 th : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
 Usia 15 – 64 th: dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
 Usia + 65 th : dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo 
Adapun  klasifikasi responden berdasarkan umur di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9.   Klasifikasi responden berdasarkan umur produktif di Desa  Taraweang, 







Persentase (%) Kategori 
  1.  
2. 
 









 Jumlah 40 100  
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan data pada Tabel 9, hampir semua dari umur responden berada 
di rentang umur 15 – 64 tahun dengan kategori produktif. Untuk umur yang tidak 
produktif hanya berjumlah 4 orang. Dalam artian bahwa perempuan yang 
berpartisipasi langsung dalam pemeliharaan ternak sapi potong di desa Taraweang 
umumnya berada pada umur produktif atau umur kerja. Terdapat 4 perempuan 
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tidak produktif yang masih berpartisipasi langsung dalam pemeliharaan ternak 
sapi potong.  
VI. 2 Tingkat Pendidikan Responden 
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya sangat diharapkan 
dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan kemampuan khususnya 
kaum perempuan dalam hal ini keterlibatan atau partisipasi perempuan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong. Tinggi rendahnya pendidikan seseorang akan 
menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam kegiatan yang dikerjakannya. 
Khususnya  perempuan dalam memelihara ternaknya.  
Hasil pengumpulan data dilapangan, perempuan-perempuan yang 
berpartisipasi atau ikut serta dalam pemeliharaan ternak sapi potong memiliki 
tingkat pendidikan yang relative  bervariasi yaitu dari tingkat SD sampai dengan 
tingkat sekolah menengah atas. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan 
responden dapat dilihat pada Tabel 10. berikut ini : 
Tabel 10. Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa       
Taraweang, kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
 




















 Jumlah 40 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Berdasarkan Tabel 10, tingkat pendidikan perempuan yang berpartisipasi 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong rata-rata berpendidikan sekolah dasar 
(SD)/sederajat dengan jumlah 23 orang atau 57%. Pendidikan SMP/sederajat 
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berjumlah relatif kecil yakni 2 orang dengan persentase 5% dan tingkat 
SMA/sederajat merupakan pendidikan yang paling sedikit yang telah dicapai oleh 
perempuan di Desa Taraweang yakni hanya berjumlah 1 orang dengan persentase 
2,5% responden sedangkan tingkat pendidikan “Tidak Sekolah” berjumlah 14 
orang dari 40 responden dengan persentase 35%. Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah masyarakat yang kurang 
mengenal pendidikan. Hal ini dibuktikan oleh karena perempuan yang diteliti rata-
rata memiliki tingkat pendidikan SD/sederajat bahkan sebagian responden 
berpendidikan “tidak sekolah” dan hanya ada 2 orang berpendidikan SMP dan 1 
orang perempuan dai 40 responden yang hanya berpendidikan SMA.   
Hasil tersebut menggambarkan bahwa tinggi rendahnya pendidikan 
perempuan di pedasaan tidak mempengaruhi partisipasi atau keterlibatan 
perempuan dalam  pemeliharaan ternak sapi potong. Terbukti bahwa rata-rata 
perempuan yang berpartisipasi dalam pemeliharaan ternak sapi potong 
berpendidikan SD bahkan hingga tidak tamat SD. Artinya pendidikan yang tinggi 
sama sekali tidak mempengaruhi perempuan di pedesaan terlibat dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong. Padahal pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting untuk ditingkatkan dalam upaya mengembangkan usaha peternakan sapi 
potong yang mereka miliki. Perempuan berpendidikan rendah akan berbeda  jauh 
terhadap performan dan kemampuan kerja yang dimiliki terhadap perempuan 
yang memiliki pendidikan yang tinggi dalam mengelolah usaha peternakan yang 
mereka miliki. Basuki (2006) yang menyatakan bahwa, tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam penerapan teknologi, 
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disamping itu tingkat pendidikan dapat digunakan sebagai tolak ukur terhadap 
kemapuan berfikir seorang wanita dalam menghadapi masalah dalam keluarga 
dapat segera diatasi. Apabila pendidikan rendah maka daya pikirnya sempit maka 
kemampuan menalarkan suatu inovasi baru akan terbatas, sehingga wawasan 
untuk maju lebih rendah dibanding dengan peternak yang berpendidikan tinggi. 
Peternak yang mempunyai daya pikir lebih tinggi dan fleksibel dalam menanggapi 
suatu masalah, mereka akan selalu berusaha untuk memperbaiki tingkat 
kehidupan yang lebih baik. 
VI. 3 Pengalaman Beternak 
 Peternak yang memiliki pengalaman yang lebih tentunya akan 
memberikan performan dan kemampuan kerja yang lebih baik. Pengalaman 
seseorang dapat mendorong munculnya keterampilan sebab semakin lama 
seseorang bekerja maka cenderung peternak semakin terampil dalam pekerjaan 
tersebut, sedangkan pengalaman dapat diperoleh dari lama kerja seiring dengan 
lamanya seseorang berada dalam pekerjaan tersebut. 
. Pengalaman beternak akan diperoleh seseorang berdasarkan lama mereka 
bergelut dalam suatu usaha peternakan.  Pengalaman beternak merupakan faktor 
penting yang harus dimiliki oleh seorang peternak memutuskan segala kebijakan 
yang akan diterapkan dalam usaha termasuk memutuskan untuk menggunakan 
sumber modal. Setiap keputusan yang diambil diharapkan berpatokan dari 
pengalaman, baik itu pengalaman sendiri atau pengalaman dari orang lain.  
Berdasarkan lamanya beternak, maka klasifikasi responden di Desa 
Taraweang dapat dilihat pada Tabel 11.  
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Tabel 11. Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman beternak di Desa   
Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
 
No Pengalaman beternak Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 2  –  8 20 50 
2 9  – 15 8 20 
3 16 – 22 5 12,5 
4 23 – 29 5 12,5 
5 30 – 36 1 2,5 
6 37 – 44 1 2,5 
Jumlah 40 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 11. terlihat bahwa pengalaman perempuan 
berpartisipasi dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep sangat bervariasi. Tabel 11  
menunjukkan bahwa perempuan di Desa Taraweang pada umumnya, rata-rata 
memilki pengalaman berkisar antara 2 – 8 tahun dengan jumlah 20 orang 
perempuan yang memiliki pengalaman tersebut dengan persentase 50%.  
Peternak yang memiliki pengalaman beternak yang cukup lama umumnya 
memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan peternak yang baru saja 
menekuni usaha peternakan.  Sehingga pengalaman beternak menjadi salah satu 
ukuran kemampuan seseorang dalam mengelola suatu usaha peternakan. Hal 
tersebut tentunya sejalan dengan pendapat Mastuti dan Hidayat (2008) 
menyatakan bahwa, semakin lama beternak diharapkan pengetahuan yang didapat 
semakin banyak sehingga  keterampilan dalam menjalankan usaha peternakan 
semakin meningkat.  
 Selanjutnya ditambahkan oleh Handayani dan Wayan (2009), bahwa 
pengalaman berusaha juga akan memudahkan untuk menyesuaikan dengan 
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perubahan yang terjadi, misalnya merubah pola pikir dan pola usaha, dapat 
mengadopsi teknologi baru dan dapat menerima informasi yang berhubungan 
dengan usahanya. Sebaliknya, dari pengalaman pula dapat menghambat 
penerimaan inovasi, teknologi dan informasi baru, dimana peternak bertahan pada 
kebiasaan atau cara lama yang diperolehnya dari pengalamannya.  
VI. 4 Skala Kepemilikan Ternak 
Menurut Bessant (2005) bahwa skala kepemilikan sapi potong petani-
peternak yang berstatus sebagai peternakan rakyat, dikelompokkan menjadi 3 
bagian yaitu skala kecil (1 – 5 ekor), skala menengah (6 – 10 ekor) dan skala besar 
(>10 ekor). Adapun klasifikasi skala usaha ternak sapi potong yang dipelihara 
oleh responden di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep 
dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai  berikut :  
Tabel 12. Klasifikasi responden berdasarkan skala kepemilikan ternak sapi 
potong, di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep.       
 
No Skala Kepemilikan Jumlah (orang) Persentase(%) 
1 1 – 5     ekor (Skala Kecil) 37 92,5 
2 6 – 10   ekor (Skala Menengah) 3 7,5 
Jumlah 40 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014. 
 Tabel 12. Menunjukkan bahwa skala kepemilikan ternak sapi potong di 
Desa Taraweang rata-rata berkisar 1- 5 ekor kategori skala kecil dengan jumlah 37 
orang atau 92,5%, 3 responden persentase 7,5% dengan skala menengah 6-10 ekor 
sapi dan skala kepemilikan terna kategori skala besar >10 ekor sama sekali tidak 
terdapat kepemilikan ternak. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di desa 
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Taraweang,  pada umumnya merupakan usaha ternak sapi potong bersifat 
peternakan rakyat, ini diperkuat oleh karena rata-rata kepemilikan ternak berada 
pada kategori skala kecil dengan jumlah kepemilikan ternak berkisar 1-5 ekot sapi 
dan dibuktikan tidak terdapatnya kepemilikan ternak sapi potong dengan skala 
besar yakni >10 ekor. Rianto dan Purbowati (2009 : 27) menyatakan bahwa 
rendahnya skala usaha disebabkan karena para petani-peternak umumnya masih 
memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah tabungan, 






























HASIL DAN PEMBAHASAN 
VII. 1 Gambaran Umum Partisipasi Perempuan di Desa Taraweang  
Berdaskan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diperoleh  
gambaran  partisipasi perempuan di pedesaan yakni usaha ternak sapi potong di 
pedesaan merupakan usaha berskala rakyat. Usaha tersebut dijadikan sebagai 
usaha tabungan atau usaha sampingan sedangkan usaha pertanian dijadikan usaha 
pokok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40 respoden menjadikan usaha sapi 
potong sebagai usaha sampingan bukan pokok. Dapat disimpulkan bahwa pada 
umumnya usaha sapi potong di Desa Taraweang dijadikan sebagai usaha berskala 
rakyat dan pengelolahanya dikerjakan secara tradisional.  
Fenomena memperlihatkan antusias perempuan berpartisipasi dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong sangat tinggi. Perempuan di Desa Taraweang 
turus serta dalam kegiatan pemeliharaan ternak sapi potong. Kegiatan tersebut 
antara lain memberi pakan dan minum, membersihkan kandang dan peralatan, 
memandikan ternak, mencari hijauan/jerami kering, melepaskan ternak kelahan 
pengembalaan, mengembalakan ternak, hingga memasukkan ternak ke dalam 
kandang. Dari kegiatan tersebut, hampir semua perempuan terlibat dan 
meluangkan waktunya untuk mengerjakan berbagai macam kegiatan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong. Bagi mereka keikutsertaan dalam membantu 
suami tidak menjadikan suatu beban dalam hidupnya meskipun perempuan harus 
memiliki dua peran yakni peran tradisi dan transisi. Perempuan tidak 
mempedulikan bahwa peranannya lebih banyak dibandingkan suami karena selain 
perempuan bekerja sebagai peran domestik, perempuan pun bekerja dalam 
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kegiatan transisi. Hasil yang diperoleh sesuai dengan pendapat 
Ratna.D.P,Franciska (2000) mengemukakan bahwa partisipasi peranan perempuan 
di pedesaan secara umum dapat dikelompokkan dalam dua peranan besar yaitu 
tradisi dan peran transisi. Peranan tradisi atau peran domestik mencakup peran 
perempuan sebagai istri, ibu pengolah rumah tangga. Sementara itu peran transisi 
meliputi peran perempuan sebagai tenaga kerja.  
Perempuan di pedesaan memengang peran penting dalam kegiatan 
pertanian maupun peternakan. Perempuan di desa turut berpartisipasi dalam 
membantu meringankan beban suami yang dipikulnya. Hanya saja gambaran 
pendidikan yang dimiliki perempuan, pada umunya berpendidikan rendah yakni 
hanya berkisar tidak tamat SD - Tamat SD saja. Hal tersebut mencerminkan 
bahwa pendidikan yang dimiliki perempuan di Desa masih sangat rendah 
sehingga mereka kurang optimal dalam mengelolah dan mengefesiensikan waku 
mengerjakan pekerjaan dalam pemeliharaan ternak sapi potong. Kondisi tersebut 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Elsppat (1996) bahwa perempuan di 
pedesaan memegang peranan penting dalam pertanian. Elsppat (1996) juga 
menyatakan bahwa saat ini kondisi perempuan pedesaan umumnya masih 
berpendidikan rendah, kesehatan reproduksi buruk dan tingkat perekonomian 
minim.  
VII. 2 Uji Multikolineritas  
Uji Multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan 
diantara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolineritas) 
atau tidak. Multikorelasi adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah 
44 
 
yang terjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikorelasi perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen (variabel bebas) lebih dari satu 
(Sarjono dan Julianita, 2011). 
 Tabel 13. Coefficients
a
 
 Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014 
 
Tabel 13, dapat diketahui bahwa nilai VIF Motivasi yaitu 1,001, 
pengalaman beternak yaitu 1,003 dan pendidikan yaitu 1,002. Artinya nilai VIF 
dari setiap variabel bebas lebih kecil daripada 10. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas di antara variabel bebas 
karena memenuhi syarat nilai VIF <10. Model regresi ini merupakan model 
regresi yang baik karena tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas seperti tidak 
terdapat hubungan antara motivasi, pengalaman dan pendidikan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Priyatno, Duwi (2011) menyatakan bahwa uji 
multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel indevenden. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.  
VII.3 Uji Kelayakan Model 
 Layak tidaknya model digunakan, dapat dilihat pada nilai signifikannya. 
Nilai signifikan model yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 14. 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1                     (Constant) 
                       Motivasi 
                       Pengalaman 













Tabel 14.  Anova
b 
hasil analisis regresi linear berganda 
 
Model Sum of Squares Df Sig. 
1       Regression 
         Residual 











Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2014. 
 
Tabel 14, kolom signifikan (sig.) adalah angka yang menunjukkan taraf 
signifikansi model. Berdasarkan nilainya “.000” artinya signifikan karena 
memenuhi syarat α < 0,05 artinya variabel independen berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen (Y) sehingga model yang digunakan sangat signifikan 
dan bisa dilanjutkan. Model yang dibangun pada sampel layak atau mampu 
mempredikisi sifat populasi.   
 Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi data karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat 
dilakukannya parametric-test. Data yang normal berarti mempunyai sebaran yang 
normal pula. Dengan demikian, data tersebut dianggap dapat mewakili populasi 
(Sarjono dan Julianita, 2011). 
VII. 4 Uji Pengaruh Simultan (bersama-sama) Faktor Motivasi Kerja, 
Pengalaman Kerja dan Pendidikan Terhadap Partisipasi 
Perempuan dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa 
Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
 
Uji Pengaruh Simultan (Bersama-sama) faktor motivasi kerja, pengalaman 
kerja dan pendidikan terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak 
sapi potong di desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep dapat 




Tabel 15. Rekapitulasi data hasil regresi linear berganda 
 
 
Multiple R R Square (r
2




Step 0,719 0, 517 12.852 2,867 0,000 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2014.  
 Berdasarkan tabel 15. hasil perhitungan dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda melalui program spss, maka diketahui bahwa variabel 
independen (motivasi, pengalaman dan pendidikan) berpengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Hal ini 
ditunjukkan dengan besarnya F hitung yang diperoleh yaitu 12.852 sementara F 
tabel sebesar 2,867 jadi F hitung > F tabel (12.852 > 2,867) pada taraf nyata 0,05 
dengan nilai sangat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 0,05. 
Terkait dengan hal diatas maka hipotesis diterima (Ha diterima) dimana 
pengalaman kerja, pendidikan dan motivasi secara bersama-sama memberi 
pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan 
ternak sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep.  
Sugiono (2007) yang menyatakan bahwa pedoman untuk memberikan 
interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :  
 0,00    -   0,199    = sangat rendah  
 0,20    -   0,399    = rendah 
 0,40    -   0,599    = sedang 
 0,60    -   0,799    = kuat 
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 0,80    -   1,000    = sangat kuat 
Untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh antara variabel indevenden dan 
devenden maka dapat dilihat dari pedoman yang tertera diatas. Lebih jelas hasil 
korelasi ganda antara variabel indevenden dan devenden dapat dilihat pada tabel 
16.  
Tabel  16. Hasil analisis korelasi ganda dan koefisien determinasi R Square 
 
Model R R Squere Adjusted R Square 




 .517 .477 1.289 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014. 
Tabel 16.  diperoleh angka R sebesar 0,719. Nilai R menunjukkan korelasi 
berganda, yaitu korelasi antara variabel indipenden terhadap variabel dependen. 
Nilai R berkisar anatara 0 – 1, jika mendekati 1, maka hubungan semakin erat. 
Sebaliknya jika mendekati 0, maka hubungannya semakin lemah. Angka R yang 
didapatkan yakni 0,719 artinya korelasi antara variabel independen yaitu Motivasi 
(X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Pendidikan (X3) terhadap partisipasi 
perempuan (Y) sebesar 0,719. Hal ini berarti  terjadi hubungan yang kuat, karena 
berada pada kisaran 0,60 - 0,799  degan kategori “kuat” dan cenderung mendekati 
angka 1. Dapat disimpulkan bahwa motivasi, pengalaman bekerja dan pendidikan 
memiliki hubungan yang kuat terhadap partisipasi atau keterlibatan perempuan 
dalam memelihara ternak sapi potong.  
Lanjutan hasil yang diperoleh pada tabel 16. Diperoleh hasil output 
terdapat nilai koefesien determinasi (Adjusted R
2
).  Priyanto, Dwi (2011) 
menyatakan analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase 
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sumbangan persentase variabel indevenden secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen.  
Lebih lanjut Santoso (2001) menyatakan bahwa untuk regresi dengan lebih 
dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R
2 
sebagai koefesien determinasi. 
Adjust R Square adalah nilai R square yang telah disesuaikan.  
Berdasarkan output yang tertera pada tabel 16, diperoleh angka Adjust R 
Square sebesar 0,477. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama besarnya 
kontribusi variabel motivasi (X1), pengalaman kerja (X2) dan pendidikan (X3) 
terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa 
Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, sebesar sebesar 47,7% 
dan sisanya 53,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap partisipasi perempuan 
dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
Menurut Munandar (1985:47) bahwa faktor-faktor lain yang ikut 
mempengaruhi partispasi perempuan dalam suatu kegiatan adalah karna 
dipengaruhi oleh tekanan ekonomi rumah tangga, tekenan ekonomi merupakan 
salah satu faktor pertama yang mendorong partisipasi perempuan. Hal ini 
disebabkan pemenuhan kebutuhan pada keluarga dan masyarakat semakin lama 
semakin kompleks.  
Lebih Lanjut Handayani dan Wahyu (2009) menegaskan bahwa tekanan 
ekonomi memiliki pengaruh terhadap keikutsertaan perempuan dalam 
menjalankan suatu usaha, kondisi ekonomi yang rendah akan berakibat 
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perempuan turut terlibat dalam pemeliharaan ternak sapi potong. Kondisi inilah 
yang mendorong ibu rumah tangga yang sebelumnya hanya menekuni sektor 
domestik (mengurus rumah tangga) kemudian ikut berpartisipasi di sektor publik 
dengan ikut serta menopang perekonomian keluarga.  
Munandar (1983: 47) menyatakan Banyak faktor yang mempengaruhi 
berpartisipasinya isteri dalam keluarga, dari, sosio-kultural, sosio-psikologis, 
sosio-phisik dan lain sebagainya. Dalam hal ini dapat dirumuskan dengan rinci 
faktor pendorong perempuan bekerja di luar rumah tangga meliputi: Untuk 
menambah penghasilan keluarga; Untuk ekonomi, tidak tergantung kepada suami; 
Untuk menghindari rasa kebosanan dan mengisi waktu kosong; Karena 
ketidakpuasan dalam perkawinan; Karena mempunyai minat dan keahlian tertentu 
yang ingin dimanfaatkan; Untuk memperoleh status dan Untuk mengembangkan 
diri.  
Squire dalam Taifur (1993:3), menyatakan bahwa kesedian seorang 
perempuan untuk bekerja disebabkan oleh banyak faktor. Faktor-faktor tersebut 
ada yang berasal dari dalam diri perempuan itu sendiri (internal) seperti 
pendidikan, umur, status perkawinan, tempat tinggal dan lain-lain. Selain itu juga 
disebabkan oleh faktor yang berasal dari luar (external) antara lain perubahan 
struktur ekonomi, distribusi geografis angkatan kerja serta konsisi sosial ekonomi 
dan budaya. 
Adapun hasil analisis dengan menggunakan regresi linear berganda 
pengaruh Variabel independen (motivasi, pengalaman kerja dan pendidikan) 
terhadap Variabel dependen (partisipasi perempuan) dalam pemeliharaan ternak 
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sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep, 
dapat dilihat pada Tabel 17. 








































































Multiple R   = 0.719         F Hitung       = 12.852         T Tabel       = 2,028 
R Square      = 0.517         F tabel          =  2,867          Sign             = 0.000
;
 
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2014 
Pada Tabel 17. persamaan regresi linear berganda dapat dibentuk sebagai 
berikut : 
Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 
                 = 0,583 + 0,270 X1 + 0,638 X2 - 0,135 X3+ e 
  Persamaan tersebut dapat terlihat bahwa nilai konstanta pengaruh 
motivasi (X1), pengalaman kerja (X2) dan pendidikan (X3) terhadap partisipasi 
perempuan (Y) dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang  
adalah sebesar 0,583. Hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel bebas 
(motivasi kerja (X1) , pengalaman kerja (X2) dan pendidikan (X3)) bernilai nol 
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atau tidak ada maka partisipasi perempuan dalam memelihara ternak sapi potong 
0,583. Artinya walaupun tanpa motivasi, pengalaman beternak dan pendidikan, 
perempuan tetap berpartisipasi dalam memelihara ternak sapi potong sebesar 
0,583.  
Nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong adalah 
sebagai berikut : 
a) Koefisien regresi motivasi atau X1 sebesar 0,270 artinya bahwa setiap 
kenaikan nilai motivasi akan menyebabkan kenaikan nilai partisipasi 
perempuan tenaga kerja sebanyak 27 %.  Dengan asumsi variabel 
independen lainnya konstan. 
b) Koefisien regresi pengalaman kerja atau X2 sebesar 0,638 artinya jika 
pengalaman kerja meningkat maka partisipasi perempuan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong ikut mengalami peningkatan sebesar 
0.638. Semakin lama pengalaman perempuan maka akan semakin tinggi 
pula partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong begitu 
pun sebaliknya atau setiap penambahan pengalaman  kerja maka akan 
meningkatkan partisipasi perempuan sebesar 63,8%. Dengan asumsi 
variabel lain konstan.  
c) Koefisien regresi Pendidikan atau X3 sebsar -0,135 artinya bahwa jika 
Pendidikan meningkat, maka partisipasi perempuan dalam pemeliharaan 
ternak sapi potong akan mengalami penurunan sebesar 0,135 atau setiap 
penambahan satu pendidikan akan mengalami penurunan partisipasi 
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perempuan  sebesar 13,5% dengan asumsi variabel indevenden lainnya 
konstan. Artinya dalam penelitian ini bahwa variabel pendidikan tidak 
memiliki pengaruh positif terhadap perempuan berpartisipasi dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang. Keterlibatan 
perempuan di pedesaan tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
pendidikan yang  mereka miliki melainkan ada faktor tertentu seperti 
pengalaman kerja yang mempengaruhi perempuan terlibat dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong. Rata-rata perempuan yang diteliti 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah terutama perempuan berusia 
produktif, jadi pendidikan bagi mereka sama sekali tidak mempengaruhi 
ikut tidaknya perempuan dalam memelihara ternak sapi potong. Hasil yang 
diperoleh tidak sesuai dengan pendapat  Grossmann (1999) menyatakan 
bahwa  pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 
diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
semakin mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan 
teknologi, sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Pengaruh tingkat pendidikan 
terhadap jam kerja wanita relatif besar dibandingkan pengaruh faktor 
lainnya.  
VII.5 Uji Pengaruh Parsial (Sendiri-sendiri) Faktor Motivasi Kerja, 
Pengalaman Kerja dan Pendidikan Terhadap Partisipasi Perempuan 
dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
 
Setalah melakukan pengujian pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama maka selanjutnya dilakukan pengujian pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen secara parsial atau sendiri-sendiri adapun 
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t jika statistik t hitung > statistik t 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti  berpengaruh nyata terhadap 
variabel dependen (Y) dan jika pengujian statistik t hitung < statistik t tabel maka 
Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti berpengaruh signifikan, ini dilakukan 
pada taraf kepercayaan 95 %  atau       . Untuk melihat pengaruh secara 
sendiri-sendiri atau parsial masing-masing variabel indpenden akan diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh  variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Partisipasi 
Perempuan (Y) dalam pemeliharaan ternak sapi potong 
 
Motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 
memberikan energi, mendorong kegiatan atau gerakan dan mengarah atau 
menyalurkan prilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan 
atau mengurangi ketidak seimbangan. 
 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa variabel motivasi kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak 
sapi potong,  ini dibuktikan dari hasil analisis regresi linear berganda yaitu 
diperoleh t hitung 2,326 dan t tabel 2,028 jadi thitung > t tabel atau t tabel < t 
hitung sesuai dengan tingkat signifikansinya        atau nilai signifikansi > 
0,05 > 0,026 maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha yang 
berarti bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh nyata (signifikan) 
terhadap partisipasi perempuan (Y) dalam pemeliharaan ternak sapi potong.  Jadi 
partisipasi atau keterlibatan perempuan dalam memelihara ternak sapi potong 
salah satunya dipengaruhi oleh motivasi. Berdasarkan hasil pengamatan langsung 
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bahwa pada umumnya perempuan terlibat atau ikut serta memelihara ternak sapi 
potong oleh karena termotivasi karena latar belakang keluarga yang dimiliki. 
Kondisi Ekonomi yang rendah akan berakibat perempuan turut serta dalam suatu 
kegiatan saperti dalam pemeliharaan ternak sapi potong.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat  Munandar (1985:47) menyatakan bahwa kondisi  ekonomi rumah 
tangga merupakan salah satu faktor pertama yang mendorong partisipasi 
perempuan. Hal ini disebabkan pemenuhan kebutuhan pada keluarga dan 
masyarakat semakin lama semakin kompleks. Dengan kata lain, pengeluaran 
untuk rumah tangga tidak hanya terbatas pada kebutuhan pangan dan sandang, 
tetapi telah mengalami penambahan seperti pendidikan, kesehatan, organisasi 
(perkumpulan), rekreasi dan lain-lain. Dalam kondisi seperti ini semakin besar 
kemungkinan muncul realita dimana suami tidak mampu menanggung sendiri 
beban ekonomi keluarga 
 Lebih lanjut Handayani dan Wayan (2009) menyatakan bahwa Partispasi 
perempuan saat ini bukan sekedar menuntut persamaan hak tetapi juga 
menyatakan fungsi mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat di 
Indonesia. Secara umum alasan perempuan bekerja adalah untuk membantu 
ekonomi keluarga. Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-
harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat, pendapatan yang cenderung 
tidak meningkatkan akan berakibat pada terganggunya stabilitas perekonomian 
keluarga. Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah tangga yang sebelumnya 
hanya menekuni sektor domestik (mengurus rumah tangga) kemudian ikut 
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berpartisipasi di sektor publik dengan ikut serta menopang perekonomian 
keluarga.  
Lebih lanjut Kiranasari (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
faktor ekonomi merupakan faktor yang dipandang dominan mempengaruhi 
seseorang bersedia menyediakan waktunya untuk melakukan suatu pekerjaan 
tertentu. Faktor ekonomi tersebut antara lain tercermin pada tingkat upah. 
2. Pengaruh  variabel Pengalaman Kerja (X2) terhadap variabel    
partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong (Y) 
 
Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh bahwa variabel pengalaman kerja 
(X2) yang diukur berpengaruh signifikan terhadap variabel Y, hal ini dibuktikan 
dari hasil perhitungan regresi linear berganda diperoleh hasil yaitu t hitung 5,499 
dan t tabel 2,028  yang berarti t hitung 5,499 > t tabel 2,028 dengan tingkat 
signifikansi        atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka keputusannya 
adalah menolak Ho dan menerima Ha, yang berarti bahwa variabel pengalaman 
kerja berpengaruh nyata (signifikan) terhadap partisipasi perempuan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, 
Kabupaten Pangkep. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel pengalaman 
kerja memiliki pengaruh positif. Variabel pengalaman kerja merupakan variabel 
yang memiliki pengaruh yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedua variabel 
seperti motivasi dan pendidikan. Ini berarti semakin lama pengalaman yang 
dimiliki perempuan dalam beternak atau semakin lama perempuan berada dalam 
lingkungan beternak maka keterampilan dan rasa memiliki terhadap lingkungan 
tersebut akan semakin bagus sehingga partisipasi perempuan dalam melaksanakan 
kegiatan akan terlihat jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Ross (1967:130), yang 
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menyatakan bahwa semakin lama ia tinggal dalam lingkungan tertentu, maka rasa 
memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya yang 
besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut. 
Tatipikalawan (2006) juga menegaskan bahwa pengalaman beternak 
merupakan faktor yang penting bagi peternak dalam mengambil keputusan, 
semakin lama pengalaman perempuan dalam beternak maka keterampilan yang 
dimiliki akan lebih tinggi dan berkualitas dan cenderung akan lebih menggeluti 
pekerjaan tersebut sehingga perempuan akan cenderung berpartisipasi atau ikut 
serta dalam kegiatan pemeliharaan ternak sapi potong tersebut.  
3. Pengaruh  variabel Pendidikan (X3) terhadap variabel Partisipasi 
Perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong (Y) 
 
Hasil penelitian diperoleh bahwa variabel pendidikan (X3) yang dimiliki 
oleh perempuan di desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep 
tidak berpengaruh secara signifikan, hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil 
perhitungan analisis regresi linear berganda melalui program spss diperoleh hasil 
dengan nilai t hitung -1,163 dan t tabel 2,028 jadi t hitung -1,163 < t tabel 2,028 
atau t tabel 2,028 > t hitung -1,163 dengan tingkat signifikansi         atau 
nilai signifikansi 0,251 > 0,05 maka keputusannya menerima Ho dan menolak Ha 
yang berarti bahwa variabel pendidikan atau X3 tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap partisipasi perempuan  (Y) dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong. Hal ini tentunya bertolak belakang dengan pendapat Simanjuntak (1985; 
37) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan perempuan mempunyai hubungan 
yang positif terhadap partisipasi perempuan dalam dalam proses kerja artinya 
makin tinggi pendidikan seseorang makin banyak waktu yang disediakan untuk 
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bekerja, terutama bagi perempuan. Sehingga dengan makin tinggi tingkat 
pendidikan kecenderungan untuk bekerja makin tinggi. 
Hasil penelitian yang diperoleh juga bertolak belakang dengan pendapat 
Ross (1967;130) yang menyatakan bahwa dikatakan sebagai salah satu syarat 
mutlak untuk berpartisipasi, pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap 
hidup seseorang terhadap lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi 
peningkatan kesejahteraan. Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyak 
waktu yang disediakan untuk bekerja terutama bagi perempuan. 
Lebih lanjut Bukit (1995:58) menyebutkan bahwa  pendidikan juga 
meningkatkan aspirasi dan harapan seorang perempuan untuk memperoleh 
penghasilan dan kehidupan yang lebih baik, sehingga mendorong mereka masuk 

























VIII.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :   
a.  Secara simultan (bersama-sama) faktor motivasi (X1), pengalaman kerja (X2) 
dan pendidikan (X3). Berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi 
perempuan (Y) dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Pada tingkat signifikansi 5% 
        dan tingkat keyakinan 95%. 
b. Secara parsial (sendiri-sendiri) faktor  motivasi (X1) dan pengalaman kerja 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap partisipasi perempuan (Y) dalam 
pemeliharan ternak sapi potong di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, 
Kabupaten Pangkep. Pada  tingkat signifikansi 5%         dan tingkat 
keyakinan 95%. Sedangkan faktor pendidikan (X3) tidak berpengaruh 
signifikan  terhadap partisipasi perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi 
potong (Y). 
c. Baik secara Simultan maupun Parsial dengan tingkat keyakinan 95% dan 
tingkat signifikasi 5% sangat berpengaruh nyata terhadap partisipasi 
perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 
Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep.  
VIII.2 Saran 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman Perempuan dalam 
usaha ternak sapi potong merupakan hal yang penting dari pendidikan dan 
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motivasi. Melalui Lama pengalaman yang dimiliki maka dapat meningkatkan 
keterampilan perempuan, tetapi meskipun demikian seorang peternak baik 
perempuan maupun laki-laki pendidikan juga harus ditingkatkan agar   dapat 
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Daftar Kuesioner Penelitian 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Perempuan dalam 
Pemeliharaan Ternak Sapi Potong di Desa Taraweang, Kecamatan 
Labakkang, Kabupaten Pangkep 
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Fitriah Amiruddin  
(I311 10 261) 
 
Petunjuk Pengisian Variabel Penelitian : 
 Mohon kuesioner diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr (i) untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang di sediakan. 
 Untuk Variabel  Devenden Partisipasi Perempuan (Y)  
Beri tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia pada salah satu alternatif 
jawaban yang paling sesuai menurut ibu. Ada dua alternative jawaban, 
yaitu : 
 Jawaban Ya dengan nilai 1 
 Jawaban Tidak dengan nila 0 
 Untuk Variabel Indevenden Motivasi (X1) Beri tanda silang (X) pada 
jawaban yang tersedia dan pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 
Ada tiga alternative jawaban, yaitu : 
 Jawaban a Tinggi  dengan nilai 3 
 Jawaban b Sedang dengan nilai 2 


















a. Nama                :  
b. Umur                :  /Tahun 
c. Pendidikan  Terakhir   : 
(    )  Tidak Sekolah     
(    )  SD    
(    )  SMP   
(    )  SMA    
(    )  S1   
d. Lama Beternak          :         /Tahun 
e. Jumlah Ternak yang ditangani :  ekor 
 
A. Pengisian Variabel Devenden (Y) 
 
Partisipasi, Keikutsertaan Perempuan dalam Pemeliharaan Ternak Sapi Potong 
di Desa Taraweang, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
 
No 
Kegiatan dalam Pemeliharaan Ternak 





1.  Memberikan Pakan Dan Minum    
2.  Membersihkan kandang dan peralatan    
3.  Memandikan Ternak    
4.  Mengambil Hijauan Atau Pakan Ternak    
5.  
Melepaskan Ternak Ke Lahan 
Pengembalaan 
  
6.  Mengembalakan Ternak   
7.  Memasukkan Ternak Ke Dalam Kandang    
Jumlah    
 
B. Pengisian Variabel Independen (X) : 
 
1. Motivasi (X1) 
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     Pertanyaan : 
1. Apa yang memotivasi ibu sehingga berpartisipasi atau ikut serta dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong ? 
Jawaban : 
 
a. Latar Belakang Keluarga  (Dikategorikan Tinggi)  
b. Memanfaatkan Waktu Luang (Dikategorikan Sedang) 
c. Ikut-ikutan (Dikategorikan Rendah) 
 








3. Apakah ibu pernah memperoleh informasi tentang usaha sapi potong ? 
Jawab : 
a. Ya 
b. Tidak  


























------------------Terima Kasih Atas Kerjasamanya-------------- 
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Lampiran 2. Identitas responden dalam pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Taraweang, 












Jumlah Ternak  
1 Dewi Perempuan 60 0 12 3 
2 Rasia Perempuan 60 0 25 2 
3 Sungguh Perempuan 37 6 (Tahun) 12 3 
4 Minahari Perempuan 41 6 (Tahun) 5 2 
5 Hajrah Perempuan 41 6 (Tahun) 2 2 
6 Norma Perempuan 40 6 (Tahun) 10 2 
7 Maimuna Perempuan 40 0 3 1 
8 Sitti Perempuan 62 0 5 2 
9 Rabiah Perempuan 34 6 (Tahun) 20 4 
10 Sari Perempuan 56 3 (Tahun) 23 5 
11 Sugaena Perempuan 33 6 (Tahun) 5 3 
12 Ma' Sade Perempuan 70 0 3 1 
13 Kebo Perempuan 50 4 (Tahun) 30 3 
14 Indotang Perempuan 40 6 (Tahun) 5 2 
15 Denneng Perempuan 37 9 (Tahun) 12 5 
16 Darma Perempuan 38 6 (Tahun) 18 10 
17 Risma Perempuan 19 6 (Tahun) 4 5 
18 Kasma Perempuan 30 6 (Tahun) 10 5 
19 Halwiah Perempuan 66 3 (Tahun) 44 6 
20 ST. Rabiah Perempuan 42 9 (Tahun) 20 4 
21 Sariah Perempuan 27 6 (Tahun) 9 5 
22 Tini Perempuan 30 0 15 4 
23 Subaeda Perempuan 47 0 20 5 
24 Celo Perempuan 49 0 8 3 
25 Nisa Perempuan 42 0 12 4 
26 Ma' Lima Perempuan 61 0 6 2 
27 Hartina Perempuan 27 6 (Tahun) 3 4 
28 Intan Perempuan 45 6 (Tahun) 5 3 
29 Sia Perempuan 65 0 2 1 
30 Hj. Kanan Perempuan 61 0 8 6 
31 Manyang Perempuan 51 5 (Tahun) 4 2 
32 Raden Perempuan 51 5 (Tahun) 25 3 
33 Hj. Bombong Perempuan 60 4 (Tahun) 5 1 
34 Saena Perempuan 46 6 (Tahun) 25 3 
35 Darma Perempuan 28 11 (Tahun) 8 5 
36 Ma'Tia Perempuan 50 0 8 2 
37 Tasa Perempuan 49 5 (Tahun) 19 4 
38 Nia Perempuan 33 6 (Tahun) 4 3 
39 Mira Perempuan 45 6 (Tahun) 5 3 
40 Saha Perempuan 67 0 23 4 
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Lampiran 3. Motivasi perempuan berpartisipasi dalam pemeliharaan ternak sapi potong 
 
No Nama 
Indikator Penilaian Motivasi 
Latar Belakang 
Keluarga  Memanfaatkan Waktu Luang  Ikut-Ikutan 
1 Dewi 3     
2 Rasia 3     
3 Sungguh 3     
4 Minahari 3     
5 Hajrah 3     
6 Norma 3     
7 Maimuna 3     
8 Sitti 3     
9 Rabiah 3     
10 Sari 3     
11 Sugarna 3     
12 Ma' Sade 3     
13 Kebo 3     
14 Indotang 3     
15 Denneng   2   
16 Darma 3     
17 Risma   2   
18 Kasma 3     
19 Halwiah 3     
20 ST. Rabiah   2   
21 Sariah 3     
22 Tini   2   
23 Subaeda 3     
24 Celo 3     
25 Nisa 3     
26 Ma' Lima 3     
27 Hartina 3     
28 Intan 3     
29 Sia 3     
30 Hj. Kanan     1 
31 Manyang 3     
32 Raden 3     
33 Hj. Bombong 3     
34 Saena 3     
35 Darma 3     
36 Ma'Tia 3     
37 Tasa 3     
38 Nia 3     
39 Mira 3     




       Lampiran 4.  Tabulasi Hasil Kuesioner Variabel Independen di Desa Taraweang, 
                               Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. 
 




1 Dewi 3 12 0 
2 Rasia 3 25 0 
3 Sungguh 3 12 6 
4 Minahari 3 5 6 
5 Hajrah 3 2 6 
6 Norma 3 10 6 
7 Maimuna 3 3 0 
8 Sitti 3 5 0 
9 Rabiah 3 20 6 
10 Sari 3 23 3 
11 Sugarna 3 5 6 
12 Ma' Sade 3 3 0 
13 Kebo 3 30 4 
14 Indotang 3 5 6 
15 Denneng 2 12 9 
16 Darma 3 18 6 
17 Risma 2 4 6 
18 Kasma 3 10 6 
19 Halwiah 3 44 3 
20 ST. Rabiah 2 20 9 
21 Sariah 3 9 6 
22 Tini 2 15 0 
23 Subaeda 3 20 0 
24 Celo 3 8 0 
25 Nisa 3 12 0 
26 Ma' Lima 3 6 0 
27 Hartina 3 3 6 
28 Intan 3 5 6 
29 Sia 3 2 0 
30 Hj. Kanan 1 8 0 
31 Manyang 3 4 5 
32 Raden 3 25 5 
33 Hj. Bombong 3 5 4 
34 Saena 3 25 6 
35 Darma 3 8 11 
36 Ma'Tia 3 8 0 
37 Tasa 3 19 5 
38 Nia 3 4 6 
39 Mira 3 5 6 




     
 
     Lampiran  5. Matriks Variabel Indevenden dan Variabel Devenden 






1 6 3 12 0 
2 7 3 25 0 
3 5 3 12 6 
4 4 3 5 6 
5 4 3 2 6 
6 6 3 10 6 
7 5 3 3 0 
8 5 3 5 0 
9 7 3 20 6 
10 7 3 23 3 
11 2 3 5 6 
12 5 3 3 0 
13 7 3 30 4 
14 3 3 5 6 
15 4 2 12 9 
16 5 3 18 6 
17 1 2 4 6 
18 6 3 10 6 
19 7 3 44 3 
20 6 2 20 9 
21 3 3 9 6 
22 6 2 15 0 
23 7 3 20 0 
24 3 3 8 0 
25 5 3 12 0 
26 5 3 6 0 
27 6 3 3 6 
28 2 3 5 6 
29 5 3 2 0 
30 3 1 8 0 
31 3 3 4 5 
32 7 3 25 5 
33 3 3 5 4 
34 7 3 25 6 
35 6 3 8 11 
36 3 3 8 0 
37 6 3 19 5 
38 4 3 4 6 
39 3 3 5 6 
40 7 3 23 0 
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Lampiran 6. Hasil SPSS  Analisis Regresi Linear Berganda 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /RESIDUALS DURBIN NORMPROB(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL. 
 
Descriptive Statistics 
Mean Std. Deviation N 
4.95 1.782 40 
2.85 .427 40 
12.05 9.443 40 
3.85 3.167 40 





Perempuan Motivasi Pengalaman Pendidikan 
Pearson Correlation Partisipasi Perempuan 1.000 .293 .652 -.165 
Motivasi .293 1.000 .034 -.017 
Pengalaman .652 .034 1.000 -.040 
Pendidikan -.165 -.017 -.040 1.000 
Sig. (1-tailed) Partisipasi Perempuan . .033 .000 .155 
Motivasi .033 . .418 .458 
Pengalaman .000 .418 . .403 
Pendidikan .155 .458 .403 . 
N Partisipasi Perempuan 40 40 40 40 
Motivasi 40 40 40 40 
Pengalaman 40 40 40 40 
















a. Dependent Variable: Partisipasi Perempuan 

























 .517 .477 1.289 .517 12.852 3 36 .000 2.593 
a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Motivasi, Pengalaman 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 64.074 3 21.358 12.852 .000
b
 
Residual 59.826 36 1.662   
Total 123.900 39    
a. Dependent Variable: Partisipasi Perempuan 




















order Partial Part 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) .583 1.439  .405 .688      
Motivasi 1.126 .484 .270 2.326 .026 .293 .361 .269 .999 1.001 
Pengalaman .120 .022 .638 5.499 .000 .652 .676 .637 .997 1.003 
Pendidikan -.076 .065 -.135 -1.163 .253 -.165 -.190 -.135 .998 1.002 






Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Motivasi Pengalaman Pendidikan 
1 1 3.366 1.000 .00 .00 .02 .03 
2 .402 2.893 .00 .00 .42 .54 
3 .222 3.896 .02 .02 .55 .42 
4 .011 17.839 .98 .98 .00 .01 









Case Number Std. Residual 
Partisipasi 
Perempuan Predicted Value Residual 
1 1.237 7 5.40 1.595 
2 .024 7 6.97 .030 
3 .039 5 4.95 .050 
4 -.083 4 4.11 -.107 
5 .197 4 3.75 .254 
6 1.777 7 4.71 2.291 
7 .526 5 4.32 .678 
8 .339 5 4.56 .438 
9 .843 7 5.91 1.087 
10 .387 7 6.50 .499 
11 -1.635 2 4.11 -2.107 
12 .526 5 4.32 .678 
13 -.208 7 7.27 -.268 
14 -.859 3 4.11 -1.107 
15 .313 4 3.60 .404 
16 .254 6 5.67 .328 
17 -1.444 1 2.86 -1.861 
18 1.777 7 4.71 2.291 
19 -1.574 7 9.03 -2.029 
20 -.434 4 4.56 -.559 
21 -1.232 3 4.59 -1.589 
22 1.055 6 4.64 1.360 
23 .490 7 6.37 .632 
24 -1.492 3 4.92 -1.923 
25 -.314 5 5.40 -.405 
26 .246 5 4.68 .317 
27 1.655 6 3.87 2.133 
28 -1.635 2 4.11 -2.107 
29 .620 5 4.20 .799 
30 .255 3 2.67 .328 
31 -.824 3 4.06 -1.063 
32 .318 7 6.59 .410 
33 -.977 3 4.26 -1.259 
34 .377 7 6.51 .486 
35 1.482 6 4.09 1.911 
36 -1.492 3 4.92 -1.923 
37 .102 6 5.87 .132 
38 .010 4 3.99 .013 
39 -.859 3 4.11 -1.107 
40 .210 7 6.73 .271 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.67 9.03 4.95 1.282 40 
Residual -2.107 2.291 .000 1.239 40 
Std. Predicted Value -1.777 3.182 .000 1.000 40 
Std. Residual -1.635 1.777 .000 .961 40 







































No Tahapan Penelitian 
TIME SCUDULE PENYUSUNAN SKRIPSI TAHUN 2014 
Februari Maret April Mei Juni Juli  Agustus 
I II III IV V I II III IV V I II III IV IV I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV 
 
1 
Survei Awal dan 





Tujuan                                                                     
 
3 Asistensi Laporan 
                                                                    
 
4 Penyusunan Proposal 
                                                                    
 
5 Seminar Proposal 
                                                                    
 
6 Revisi Hasil Proposal 
                                                                    
 
7 Pengumpulan Data 
                                                                    
 
8 
Pengolahan Data dan 
Pembahasan                                                                     
 
9 Asistensi Hasil 
                                                                    
 
10 Penyusunan Hasil 
                                                                    
 
11 Seminar Hasil 
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